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 Abstrak:   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kondisi apron 

taxiway di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai saat ini 
berpengaruh terhadap beban kerja ground control pada unit aerodrome 
control tower perum LPPPNPI Cabang Denpasar. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Pada 
penelitian ini juga menggunakan kuesioner sebagai data pendukung untuk 
mengidentifikasi beban kerja ground control. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah gap analysis dan in depth interview yang dilanjutkan 
dengan triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data. Penelitian 
menyimpulakn bahwa konfigurasi apron taxiway saat ini belum mampu 
menampung beban traffic yang ada karena masih banyaknya 
keterlambatan yang terjadi disebabkan adanya daerah yang menjadi titik 
konflik, sehingga dapat meningkatkan beban kerja ground control. 
Dengan hasil tersebut di atas, untuk memperlancar arus lalu lintas di 
manouvring area dan untuk mengurangi tingkat beban kerja ground 
control, diperlukan pembangunan rapid exit taxiway yang tidak 
berhadapan langsung dengan parking stand dan pembentukan unit 
clearance delivery, sehingga dapat mengurangi tingkat keterlambatan 
pesawat.   

Kata Kunci: Konfigurasi Apron taxiway, beban kerja Ground control 
 

Abstract:   This study aims to determine how the influence of the apron taxiway at I Gusti 
Ngurah Rai International Airport to the workload of ground control in the 
aerodrome control tower unit of Perum LPPNPI Denpasar Branch. The 
method used in this study is descriptive research with qualitative 
approach. Data collection techniques used are participatory observation, 
interviews, and documentation. In this study also used a questionnaire as 
supporting data to identify the workload of ground control. The data 
analysis technique used is gap analysis and in depth interviews followed 
by triangulation techniques to test the credibility of data. The conclusion 
of this study explain that current apron taxiway configuration has not 
been able to accommodate the existing traffic load because there are still 
many delays that occur due to the area being the point of conflict, so that 
it can increase the workload of ground control. With this result, to 
improve traffic flow in manoeuvring area and to reduce the workload of 
ground control, it is necessary to develop rapid exit taxiways that do not 
deal directly with parking stands and the establishment of clearance 
delivery units, thereby reducing the level of aircraft delays.     

Keyword:       Apron taxiway configuration, Ground control working load 
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Pendahuluan 
Bandara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Bali merupakan bandara 
terpadat ke-3 di Indonesia dengan jumlah 
traffic (arus lalu lintas udara) sebanyak 
400 pergerakan take-off dan landing 
perharinya, dan diperkirakan akan terus 
meningkat, hal tersebut membuat beban 
kerta ATC (Air Traffic Controller) 
semakin berat. Terlebih saat kepadatan 
tersebut menimbulkan penundaan 
(delay) pada waktu-waktu tertentu (peak 
season / hours). 

Faktor penyebab delay, salah 
satunya adalah karena penggunaan hanya 
1 runway / 1 taxiway utama saja. Selain 
itu, konfigurasi apron yang menjadi satu 
dengan taxiway (apron taxiway) juga 
menjadi salah satu penyebab delay ketika 
arus pergerakan pesawat sedang ramai 
(padat). Karena konfigurasi tersebut 
menyebabkan hanya diperbolehkan satu 
arah pergerakan saja dan menimbulkan 
adanya konflik pada beberapa titik di 
manoeuvring maupun movement area, 
yang disebut titik konflik. 

Dengan konfigurasi apron 
taxiway tersebut, dapat menghambat 
kelancaran lalu lintas penerbangan dan 
membuat tugas ATC, khususnya ground 
control sangat berat untuk mengatur 
pergerakan pesawat di manoeuvring 
area, terlebih ketika peak season, dimana 
beberapa maskapai mengajukan 
penambahan jadwal penerbangan (extra 
flight). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengumpulkan data dan meneliti 
sejauh mana konfigurasi apron taxiway 
dapat berpengaruh terhadap beban kerja 
(workload) pemandu lalu lintas udara 
pada Unit Aerodrome Control Tower 
Perum LPPNPI Cabang Denpasar. 

Metode 
Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini, 
metode penelitian yang dikembangkan 
adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif 
merupakan metode pemecahan masalah 
dengan cara menggambarkan objek 
penelitian pada saat keadaan sekarang 
berdasarkan fakta-fakta sebagaimana 
adanya, kemudian dianalisis dan 
diinterpretasikan, bentuknya berupa 
survey dan studi pengembangan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan 
pendekatan kualitatif yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme/enterpretif, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrument kunci dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 
teknik observasi partisipatif pasif 
(passive participant), yaitu peneliti 
datang  di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut, bertujuan untuk 
mendapatkan data primer berupa time 
pushback dan time taxi. Teknik 
wawancara terstruktur, yaitu 
wawancara yang digunakan apabila 
pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis, wawancara ini akan 
dilakukan dengan  beberapa supervisor 
aerodrome control tower perum LPPNPI 
Cabang Denpasar yang sudah memiliki 
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banyak pengalaman. Teknik 
dokumentasi berupa gambar atau 
tulisan-tulisan, sebagai pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Kuesioner juga digunakan pada 
penelitian ini, yang hanya digunakan 
sebagai data pendukung untuk 
mengidentifikasi beban kerja ground 
control, selain data dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kuesioner 
yang digunakan sudah melalui uji 
validitas konstruk dengan menggunakan 
pendapat para ahli (expert judgement). 

 
Analisis Data 

Data-data yang sudah didapatkan, 
kemudian dianalisis dengan analisis data 

kualitatif menggunakan gap analysis dan 
tringaulasi teknik. Gap analisis ini akan 
mengembangkan fakta yang sebenarnya 
terjadi di lapangan saat ini dengan 
kondisi ideal yang diharapkan, 
berpedoman pada landasan hukum atau 
teori teori ilmiah yang mendukungnya. 
Sedangakan triangulasi teknik 
digunakan untuk menguji kredibilitas 
data, dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Dalam hal ini, data 
yang diperoleh dari hasil wawancara 
kemudian di cek dengan observasi, 
dokumentai, dan kuesioner. 

 
 
 

Gambar 1. Titik Konflik (blok kuning) yang disebabkan karena konfigurasi apron 
taxiway. 
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No Kondisi Factual Kondisi Ideal Referensi Keterangan 
1 Delay : 

Di apron dan di 
taxiway 

Delay yang 
tidak berlebihan 
baik di udara 
maupun di darat 

Doc. 9426 ATS 
Planning Manual, 
ATFM 

Menjaga ATC 
dari overload 
yaitu dengan 
membatasi 
kapasitas yang 
ada 

2 Ground time : 
Mamakn waktu 
lama apabila 
menunggu 
pesawat 
didepannya untuk 
pushback atau 
taxi 

Membutuhkan 
waktu singkat 
untuk segera 
masuk ke 
parking stand 

Doc.4444 
ATM/501, 5 
objective of ATS 

Mempercepat dan 
menjaga 
ketraturan arus 
lalu lintas 
penerbangan 

3 Flow of traffic di 
apron taxiway 

Terdapat 
parallel taxiway 
yang tidak 
mengganggu 
pergerakan di 
apron 

Doc.4444 
ATM/501 

Mempercepat dan 
menjaga 
ketraturan arus 
lalu lintas 
penerbangan 

4 Sequencing :  
Pushback dan 
clearance yang 
diberikan 
bergantung pada 
posisi parking 
stand 

First come first 
serve, pushback 
clearance 
diberkan 
kepada pesawat 
yang ready 
pushback 

Air Traffic 
Manual 
(7110.65) 

Menjaga 
keteraturan 
pesawat supaya 
sesuai dengan 
urutan yang 
sudah ada 

Tabel 1. Gap Analysis 
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Kesimpulan 
Berdasarkan perbandingan 

beberapa teknik pengumpulan data dan 
analisis data yang sudah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa konfigurasi 
apron taxiway memang termasuk dalam 
factor yang mempengaruhi tingginya 
beban kerja (workload) ground control 
di Perum LPPNPI Cabang Denpasar. 
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